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ABSTRAK

PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, SANKSI PAJAK DAN
PENGETAHUAN PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG
PRIBADI DI KOTA TANGERANG DENGAN SOSIALISASI PAJAK SEBAGAI
VARIABEL MODERASI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi pajak,
dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kota
Tangerang dengan sosialisasi pajak sebagai variable moderasi. Penyebaran kuisioner
Google form (data primer) dengan subjek yaitu wajib pajak orang pribadi dikota
tangerang, dan diolah menggunakan Smart PLS. Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini dengan metode bootstrapping adalah bahwa Kesadaran Wajib Pajak dan
Pengetahuan Pajak memiliki pengaruh yang  signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak sedangkan Sanksi pajak tidak memiliki  pengaruh yang signifikan  terhadap
kepatuhan wajib pajak. Sementara itu, Sosialisasi pajak tidak dapat memoderasi
pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan pengetahuan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci : Kepatuhan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak,
Pengetahuan Pajak, Sosialisasi Pajak

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of taxpayer awareness, tax sanctions, and tax
knowledge on individual taxpayer compliance in  the city of Tangerang  with  tax
socialization as a moderation variable. Distribution of Google form questionnaires
(primary data) with subjects, namely individual taxpayers in the city of Tangerang,
and processed using Smart PLS. The results obtained from   this   study by
bootstrapping  method  are that Taxpayer  Awareness  and Tax Knowledge have a
significant influence on taxpayer compliance while Tax sanctions do not have a
significant effect on taxpayer compliance. Meanwhile, tax socialization cannot
moderate the effect of taxpayer awareness, tax sanctions, and tax knowledge on
taxpayer compliance.

Key word: taxpayer’s compliance, awareness of taxpayer, tax penalties, tax
knowledge, tax socialization
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan negara berkembang yang selalu mencoba melakukan

pembangunan disegala sektor. Hal ini tujuannya adalah agar dapat terciptanya

masyarakat yang sejahtera sehingga pembangunan pun dapat terwujud dengan baik.

Salah satu faktor pendukung untuk hal tersebut adalah memiliki dana yang besar. Ada

tiga pokok sumber penerimaan negara, yaitu dari sektor pajak, sektor migas, dan

sektor bukan pajak (Lubis, 2018: 2). Pajak bisa diartikan sebagai iuran untuk negara

yang berasal dari rakyat, berdasarkan undang-undang dengan tanpa tanda jasa timbal

balik dari negara secara langsung yang digunakan untuk membiayai rumah tangga

negara, yakni pengeluaran-pengeluaran untuk masyarakat luas (Mardiasmo, 2018: 3).

Karena pajak itu adalah sumber utama penerimaan negara maka pemerintah harus

terus berupaya untuk meningkatkan penerimaan pajak.

Kita tahu bahwa tidak ada orang yang rela kalau mereka disuruh membayar pajak.

Hal itu terjadi karena penghasilan yang mereka dapat menjadi berkurang. Oleh karena

itu, pajak bisa dikatakan keras karena pajak sifatnya bisa dipaksakan. Tingkat

kepatuhan wajib pajak di negara ini harus tinggi, karena ini merupakan satu hal yang

sangat mempengaruhi penerimaan perpajakan di Indonesia.
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Tabel 1.1
Pencapaian Penerimaan Pajak DJP 2015-2020

Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Target 1294,26 1355,2 1283,57 1424 1577,56 1198,82

Realisasi 1061 1105,73 1151,03 1315 1332,06 758,6

Capaian 81,98% 81,59% 89,67% 92,35% 84,44% 63,28%

Sumber: CNBC Indonesia, 2021
(Sejak Beberapa Tahun Lalu Begini Gambaran Penerimaan Pajak RI.)

Berikut ini adalah pencapaian penerimaan pajak DJP pada tahun 2015-2020

menunjukan penurunan yang artinya adalah masih banyaknya masyarakat di

Indonesia yang masih belum patuh untuk membayar pajak. Banyak masyarakat

indonesia yang masih belum memiliki NPWP bahkan dari kalangan atas pula, itu

menjadi tanda juga bahwa masyarakat indonesia enggan membayar pajak dan masih

belum benar-benar patuh. Masyarakat Indonesia juga masih belum banyak yang

mengetahui manfaat dari pembayaran pajak dan menganggap bahwa kewajiban

perpajakan ini sebagai bentuk penjajahan terhadap mereka. Apalagi dengan tarif

perpajakan yang tinggi memberikan gambaran kepada masyarakat untuk enggan

membayar pajak walaupun sebenarnya jika tarif perpajakan itu rendah belum tentu

juga masyarakat itu semakin patuh terhadap perpajakan.

Berdasarkan data diatas maka dapat disumpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak

orang pribadi sangatlah penting untuk menunjang naiknya pendapatan negara dari

sektor perpajakan terbukti dengan adanya program PPS. Pemerintah mencatat bahwa
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di Kebijakan I terdapat 82.456 surat keterangan (suket) yang terdaftar, terdiri dari

4.067 suket milik wajib pajak badan dan 78.389 suket milik wajib pajak orang

pribadi. Di Kebijakan II yang hanya untuk wajib orang pribadi, malahan jumlahnya

jauh lebih banyak, bisa hampir mencapai sebanyak 225.603 suket

(https://ekonomi.bisnis.com/read/20220702/259/1550640/sri-mulyani-wajib-pajak-

perusahaan-relatif-bersih-orang-pribadi-masih-jadi-pr). Berdasarkan artikel tersebut

maka dapat dilihat bahwa banyak wajib pajak orang pribadi yang tidak patuh karena

ditemukan banyak wajib pajak orang pribadi yang ternyata sudah mengikuti program

TA yang kini juga mengikuti program PPS. Berdasarkan data tersbut maka dapat

disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak sangat penting khususnya wajib pajak

orang pribadi. Inilah alasan peneliti melakukan penelitian mengenai kepatuhan wajib

pajak, dimana seseorang bisa patuh terhadap wajib pajak dikarenakan ada program

TA atau PPS saja. Sesuai dengan teori atribusi yang akan peneliti gunakan yaitu

karena ada faktor-faktor tertentu atau dorongan yang membuat seseorang menjadi

termotivasi melakukan hal tersebut.

Kesadaran wajib pajak dapat mempengaruhi seseorang untuk patuh dengan

kewajibannya. Kesadaran perpajakan itu merupakan keadaan dari seseorang yang

mengetahui dan mengerti tentang pajak dengan baik. Aturan dari pemerintah dan

sosialisasi pajak akan menggerakkan masyarakat untuk patuh atas kewajiban wajib

pajaknya dan membuat masyarakat menjadi sadar atas kewajibannya. Namun tidaklah

mudah   untuk mempengaruhi   kesadaran masyarakat dalam membayar pajak

khususnya untuk pengusaha kena pajak agar taat membayar pajak. Masih banyaknya
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pengusaha yang tidak memiliki NPWP, karena masyarakat menganggap bahwa dalam

pembuatan NPWP itu sangatlah sulit, ataupun ada pengusaha yang sudah memiliki

NPWP tetapi tidak membayar kewajiban pajaknya, karena para pengusaha tersebut

menganggap dengan membayar pajak akan mengurangi pendapatan. Maka dengan itu

peneliti ingin menguji apakah dengan adanya peraturan-peraturan baru yang berlaku

disaat ini, sosialisasi perpajakan yang semakin modern dengan memanfaatkan sosial

media dan adanya kenaikan tingkat pendapatan (UMR) saat-saat ini kesadaran wajib

pajak orang pribadi masih rendah atau sudah mengalami peningkatan. Hasil

penelitian dari (Putra & Setiawan, 2020); (Yayuk et al., 2017); (Subarkah & Dewi,

2017); (Pravasanti & Pratiwi, 2021) menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak sedangkan hasil penelitian dari

(Aditya Nugroho & Rita Andini, 2017); (Rita J. D. Atarwaman, 2020); (Wenny,

2022)   menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak. Terdapat ketidakkonsistenan hasil pengujian

sebelumnya, mendorong peneliti untuk melakukan pengujian kembali dengan

variabel sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Untuk dapat terciptanya wajib pajak yang patuh pada kewajibannya maka sangat

penting juga adanya sanksi dalam pajak. Dengan adanya sanksi pajak ini, tingkat

kepatuhan wajib pajak akan semakin tinggi. Sanksi pajak yang dilanggar oleh wajib

pajak akan membuat dirinya sendiri banyak dirugikan. Pemberian sanksi untuk orang

yang lalai dalam melaksanakan kewajiban pajak dapat berupa sanksi administrasi

maupun sanksi pidana. Terdapat banyaknya peraturan-peraturan baru mengenai



5

perpajakan dan sanksi yang tegas untuk Wajib Pajak yang lalai membuat peneliti

tertarik untuk meneliti penelitian mengenai sanksi pajak ini. Diharapkan dengan

adanya peraturan baru dan sanksi yang tegas membuat Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi meningkat. Hasil penelitian dari (Kurniawan & Daito, 2021); (Septyana et al.,

2019); (Dewi et al., 2020); (Ali, 2020); (Rita J. D. Atarwaman, 2020); (Lesmana &

Setyadi, 2020) menunjukan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap

kepatuhan wajib pajak sedangkan hasil penelitian dari (Sakti et al., 2018); (Yunus et

al., 2017); (Ermawati, 2021) menunjukan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib  pajak.  Ketidakkonsistenan  dari  hasil penelitian

sebelumnya, membuat peneliti tertarik untuk melakukan pengujian kembali dari

variabel sanksi pajak ini.

Pengetahuan pajak yang cukup juga merupakan faktor penting bagi pemerintah

Indonesia agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak terutama memiliki

pengetahuan mengenai sistem pemungutan pajak yang baik dan benar. Sistem

pemungutan pajak adalah elemen yang sangat penting dalam menciptakan suatu

keberhasilan pemungutan pajak. Ada tiga macam sistem pemungutan pajak yaitu self

assessment system, official assessment system, dan withholding system. Sistem

pemungutan pajak di negara Indonesia adalah self assessment system. Pelaksanaan

self assessment system ini dituntut agar pihak wajib pajak dapat aktif mulai dari

mendaftarkan diri, mengisi SPT (Surat Pemberitahuan) sampai dengan melaporkan

sendiri kewajiban pajaknya dengan baik, benar, dan terutama jujur. Maka dengan itu,

perlunya pengetahuan pajak terutama mengenai self assessment system. Peneliti ingin
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mengetahui sudah sejauh mana pengetahuan dari Wajib Pajak saat ini. Pengetahuan

perpajakan yang cukup dapat membuat orang menjadi patuh terhadap pajak dan ini

tentu saja akan membuat penerimaan pajak semakin meningkat. Hasil penelitian dari

(Septyana et al., 2019); (Erwanda et al., 2019); (Aditya Nugroho & Rita Andini,

2017); (Ainul & Susanti, 2021); (Lianty et al., 2017) (Ermawati, 2021) menunjukan

bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

sedangkan hasil penelitian dari (Supriadi, 2018); (Lesmana & Setyadi, 2020)

menunjukan bahwa pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak. Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian pengetahuan pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak maka dengan itu perlu dilakukan penelitian kembali dengan

vairabel yang sama.

Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak diperlukannya juga sosialisasi pajak

kepada masyarakat. Sosialisasi perpajakan merupakan hal yang sangat penting dalam

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi perpajakan adalah suatu upaya dari

Dirjen Pajak agar dapat memberikan informasi dan arahan kepada masyarakat dan

wajib pajak pada khususnya mengenai segala sesuatu tentang perpajakan dan

peraturan perundang-undangan. Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui media

komunikasi, media cetak seperti surat kabar, majalah maupun media audio visual

seperti radio atau televisi. Peneliti tertarik untuk menggunakan sosialisasi perpajakan

sebagai moderasi dari penelitian ini dikarenakan sudah adanya perkembangan dalam

mensosialisasikan perpajakan di negara kita mulai dari situs-situs web, mulai dari

sosial media tentang perpajakan yang membuat wajib pajak menjadi updated
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mengenai perpajakan dan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak,

sanksi pajak, dan pengetahuan pajak dari wajib pajak sehingga membuat wajib pajak

menjadi semakin patuh. Hasil penelitian dari (Supriadi, 2018); (Lianty et al., 2017);

(Dewi et al., 2020); (Dewi et al., 2020) menunjukan bahwa sosialisasi pajak

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak sedangkan hasil penelitian dari

(Ainul & Susanti, 2021); (Siahaan & Halimatusyadiah, 2019) menunjukan bahwa

sosialisasi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak,

antara lain kualitas pelayanan yang baik kepada wajib pajak diperlukan agar wajib

pajak dapat merasa nyaman dalam pelayanannya. Pelayanan yang berkualitas harus

mampu memberikan kenyamanan, kelancaran, keamanan, serta kepastian hukum.

Sistem administrasi yang baik juga diperlukan agar para wajib pajak tidak terganggu

dalam proses yang lama dan terbelit-belit membuat seseorang menjadi patuh akan

kewajibannya. Tingkat pendidikan yang tinggi juga akan mempengaruhi kepatuhan

wajib pajak dikarenakan dengan memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi maka dia

akan mengetahui semua peraturan pajak yang berlaku. Tingkat penghasilan pun juga

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dikarenakan jika seseorang memliki

penghasilan yang tinggi maka dia tidak memiliki tekanan batin untuk membayar

pajak.

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya adalah

adanya penambahan variabel independen baru, seperti pengetahuan pajak Selain

penambahan variabel independen, perbedaan penelitian ini dengan penelitian
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terdahulu terdapat pada variabel moderasinya yaitu menggunakan sosialisasi pajak.

Responden pada penelitian terdahulu adalah Wajib Pajak Badan yang berdomisili di

Tangerang  sedangkan responden pada penelitian peneliti sekarang adalah Wajib

Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Tangerang Timur. Pada penelitian peneliti

sekarang terdapat perbedaan pada   indikatornya juga   dimana peneliti lebih

menekankan kepada Wajib Pajak memiliki rasa sadar bahwa mereka mau menaati,

mengakui dan memiliki niat memenuhi kewajiban perpajakannya untuk variabel

kesadaran wajib pajak. Sanksi pajak sebagai sarana agar Wajib Pajak dapat

melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik untuk variabel sanksi pajak.

Pengetahuan dari Wajib Pajak mengenai bidang perpajakan mulai dari mengetahui

jenis pajak yang berlaku, tarif pajak, perhitungan pajak terhutang, melakukan

pencatatan hingga sampai pengisian. Sosialisasi pajak yang diberikan oleh Dirjen

Pajak dalam upaya memberikan informasi perpajakan dan peraturan perpajakan yang

berlaku agar dapat menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap

masyarakat, dunia usaha, aparat, serta lembaga pemerintah maupun non pemerintah

supaya terdorong untuk paham, sadar, peduli, dan berkontribusi dalam melaksanakan

kewajiban perpajakan. Peneliti melakukan penelitian ini pada tahun 2022 dikarenakan

peneliti ingin mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak orang  pribadi setelah

pandemi covid-19 ini seperti bagaimana, apakah sudah ada perbaikan   dan

peningkatan dibanding sebelumnya, dikarenakan dinegara kita ini sudah mulai pulih

dari segi perekonomiannya ditambah adanya program PPS pula yang  diharapkan

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
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Dari masalah dan teori yang diungkapkan, maka peneliti melakukan penelitian ini

dengan mengambil judul “PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, SANKSI

PAJAK, PENGETAHUAN PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB

PAJAK ORANG PRIBADI DI KOTA TANGERANG DENGAN SOSIALISASI

PAJAK SEBAGAI VARIABEL MODERASI.”

B. Identifikasi Masalah

Penelitian mengenai kepatuhan wajib pajak sudah banyak dilakukan, akan tetapi

permasalahan mengenai hal tersebut masih saja terjadi dan masih adanya perbedaan

hasil dari penelitian terdahulu. Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji kembali

mengenai pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan pengetahuan pajak

terhadap kepatuhan wajib pajak dengan sosialisasi pajak sebagai variabel moderasi

pada tahun 2022.

Berdasarkan latar belakang permasalahan, dapat diidentifikasikan   masalah-

masalah yang terjadi diantaranya adalah masih kurangnya pengetahuan pajak yang

dimiliki membuat kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak pun menjadi

lemah dengan adanya sanksi pajak yang berat diharapkan dapat memberikan efek jera

terhadap wajib pajak yang melakukan kecurangan, dan sudah adanya harmonisasi

peraturan perpajakan yang dapat membantu meringankan wajib pajak yang selama ini

tidak membayar dengan benar. Diharapkan dengan adanya sosialisasi pajak dapat

memberikan informasi dan arahan kepada Wajib Pajak mengenai segala sesuatu yang

ada hubungan dengan perpajakan sehingga meningkatkan pengetahuan pajak.
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C. Pembatasan Masalah

Pada bagian latar belakang dan identifikasi masalah sudah dijelaskan masalah-

masalah yang terjadi. Agar penelitian ini dapat dibahas dengan jelas dan terfokus,

maka diantara banyaknya variabel independen yang menjelaskan tentang kepatuhan

wajib pajak, pembatasan masalah pada penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh

kesadaran wajib pajak, sanksi pajak,  dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak dengan sosialisasi pajak sebagai variabel moderasi. Penelitian ini juga

hanya terbatas yaitu hanya dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tangerang

Timur pada tahun 2022.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah kesadaran wajib pajak merupakan prediktor yang positif atas kepatuhan

wajib pajak ?

2. Apakah sanksi pajak merupakan prediktor yang positif atas kepatuhan wajib pajak

?

3. Apakah pengetahuan pajak merupakan prediktor yang positif atas kepatuhan wajib

pajak ?

4. Apakah sosialisasi pajak memoderasi kaitan antara kesadaran wajib pajak dan

kepatuhan wajib pajak ?
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5. Apakah sosialisasi pajak memoderasi kaitan antara sanksi pajak dan kepatuhan

wajib pajak ?

6. Apakah sosialisasi pajak memoderasi kaitan antara pengetahuan pajak dan

kepatuhan wajib pajak ?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, tujuan yang

diharapkan dari penelitian ini adalah:

- Untuk menguji secara empiris peran kesadaran wajib pajak dapat menjadi

prediktor yang positif atas kepatuhan wajib pajak

- Untuk menguji secara empiris peran sanksi pajak dapat menjadi prediktor yang

positif atas kepatuhan wajib pajak

- Untuk menguji secara empiris peran pengetahuan pajak dapat menjadi prediktor

yang positif atas kepatuhan wajib pajak

- Untuk menguji peran sosialisasi pajak dalam memoderasi peran kesadaran wajib

pajak atas kepatuhan wajib pajak

- Untuk menguji peran sosialisasi pajak dalam memoderasi peran sanksi pajak atas

kepatuhan wajib pajak

- Untuk menguji peran sosialisasi pajak dalam memoderasi peran pengetahuan pajak

atas kepatuhan wajib pajak
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2. Manfaat Penelitian

a) Manfaat bagi Pengembangan Ilmu

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana dan pengetahuan di

bidang perpajakan terutama yang berhubungan dengan kepatuhan wajib pajak

sehingga dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya agar masalah-masalah yang

terjadi seperti itu, dapat diminimalisir dengan memperhatikan peningkatan kesadaran

wajib pajak, sanksi pajak, pengetahuan pajak, serta sosialisasi pajak dengan lebih

baik lagi.

b) Manfaat Operasional

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan/instansi

untuk jadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan kesadaran wajib pajak, sanksi

pajak, pengetahuan pajak maupun sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan masukan untuk penelitian

lain mengenai pengaruh yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
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